BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.1.1 Fakta Permasalahan

Noken Papua merupakan salah satu kerajinan tradisional masyarakat
Papua yang sudah dilakukan oleh leluhurnya hingga sekarang. Terbuat
dari serat kulit kayu yang sudah dibersihkan dan dikeringkan lalu
menggunakan teknik anyaman khas masyarakat Papua hingga menjadi
sebuah produk bernilai tinggi dan dilakukan secara manual oleh mama
Papua. Noken Papua merupakan sebuah hasil dari rasa dan karsa yang
dimiliki manusia berbudaya dan beradat masyarakat Papua dan juga
merupakan prestasi perempuan Papua sendiri untuk menunjukan bakat
alami melalui kerajinan tangannya. Noken Papua bukanlah sebuah tas,
melainkan sebuah “wadah” yang dianyam oleh mama Papua secara
manual untuk mengisi maupun menyimpan barang pribadi yang tidak
terpisahkan dari masyarakat Papua.

Noken Papua sudah sangat dipandang oleh dunia, sehingga Noken
Papua dianggap sebagai warisan budaya tak benda oleh UNESCO.
“Pengakuan UNESCO ini akan mendorong upaya melindungi dan
mengembangkan warisan budaya Noken, yang dimiliki oleh lebih dari
250 suku bangsa di Provinsi Papua dan Papua Barat,” kata Wiendu!'.
Untuk menanggapi pernyataan tersebut, penulis ingin mengembangkan
potensi dari karakteristik material yang digunakan oleh Noken Papua
menjadi sebuah produk aksesoris rumah untuk digunakan dikehidupan

sehari-hari.
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Produk aksesoris rumah sangat sesuai untuk menunjukan karakterisik

dari material Noken Papua, dan sesuai dengan filosofi Noken Papua

sendiri sebagai “wadah”. Material dari Noken Papua cukup kuat untuk

menahan beban berat dan sangat lentur. Ditambah lagi keunikan dari

proses pembuatan benang dari serat kulit kayu yang disambungkan

secara manual.

1.1.2 Terminologi Judul

Judul dari makalah ini adalah “Pemanfaatan Material Noken Papua

sebagai Produk Alternatif”, dengan keterangan sebagai berikut?:

Pemanfaatan

Material

Noken

Papua

Sebagai

Produk

n

:nPp

n

Proses, cara, perbuatan memanfaatkan : ~
sumber alam untuk pembangunan.

Bahan yang akan dipakai untuk membuat
barang lain; bahan mentah untuk bangunan
(seperti pasir, kayu, kapur): pembangunan
rumah itu terpaksa berhenti sementara
menunggu --.

Tas tradisional dari Papua yang terbuat dari
serat kayu: sebanyak 11 ekor ayam dan 5
buah -- dipersembahkan sebagai mas kawin.
Daerah di Papua.

Provinsi yang terletak di Pulau Papua,
berbatasan dengan Papua Barat di barat dan
Papua Nugini di timur, ibu kotanya Jayapura.
Kata depan untuk menyatakan hal yang
serupa; sama; semacam (itu): perabot rumah
tangga ialah kursi, meja, lemari, dan ~nya.
Barang atau jasa yang dibuat dan ditambah

gunanya atau nilainya dalam proses produksi
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Alternatif

dan menjadi hasil akhir dari proses produksi
itu.

in Pilihan di antara atau dia atau beberapa
kemungkinan: kita mempunyai -- mau bekerja
keras dan lulus ujian atau bermalas-malas

dan tidak akan lulus.

1.1.3 Konsep Awal SW+1H

What

Sebuah produk aksesoris rumah yang menggunakan serat
kulit kayu Pohon Huisa sebagai material utama, tetapi
tidak menutup kemungkinan menggunakan material lain
sebagai pelengkap. Penulis ingin memanfaatkan
karakteristik dari material ini karena mempunyai
karakteristik sebagai berikut :

Lentur (jika motif anyamannya renggang);

Kaku (jika motif anyamannya rapat);

Kuat;

e Ringan;
e Mempunyai struktur;
o Sustainable.

. o Serat kulit kayu Pohon Huisa mempunyai karakteristik

yang unik dan khas, yang belum dimanfaatkan dengan
maksimal sebagai salah satu material kerajinan tangan

untuk aksesoris rumabh;

e Proses material hingga menjadi benang pintal dibuat

secara manual oleh masyarakat Papua;

e Noken Papua asli masyarakat Papua ini sudah hampir

punah dikarenakan usia pengrajin mayoritas mama
Papua sudah lanjut wusia, dan penulis ingin

memperkenalkan kekayaan budaya Indonesia.



Who

When

Where

How

1.2 Tujuan

Pemanfaatan material serat kulit kayu Pohon Huisa
menjadi produk aksesoris rumah;
Pengguna produk untuk wunixex, kelas menengah dan
menengah keatas yang berusia 20-50 tahun dan untuk
pelengkap di salah satu bagian ruangan di rumah.
Pemanfaatan produk untuk pasar tahun 2019-2020;
Produk dapat digunakan sebagai pelengkap dan
penyimpanan di dalam ruangan.
Material serat kulit kayu Pohon Huisa khas suku Sentani
ini langsung di kirim dari Papua, lalu penulis melakukan
eksplorasi terhadap material tersebut dengan pengrajin
rajut di Jawa Barat, tepatnya Bogor dan Cianjur.
Merancang produk yang dapat menampilkan budaya
Noken khas Papua dengan menggunakan material asli
dari Papua;
Merancang produk yang mempunyai filosofi dari
budaya Noken Papua;
Produk diharapkan dapat digunakan dan diapresiasi
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat berupa
aksesoris rumabh,;
Mengembangkan motif anyaman;

Menggunakan material pendukung.

Tujuan dari perancangan ini adalah:

e Penerapan teknik crochet dalam produk aksesoris rumah dengan

menggunakan material serat kulit kayu Pohon Huisa;

e Memanfaatkan karakteristik dari material serat kulit kayu Pohon Huisa

menjadi produk aksesoris rumah;

e Menerapkan pada produk yang memiliki nilai fungsional.



1.3 Batasan Masalah
Batasan dari permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini antara
lain:
e Material utama yang digunakan yaitu serat kulit kayu Pohon Huisa;

e Teknik yang digunakan yaitu teknik crochet.

1.4 Metode Perancangan

NOKEN PAPUA
DA;TA WAWANCARA
A 2 L 4
STUDI DATA KUISIONER
LITERATUR PRIMER (Pengetahuan masyarakat mengenai Noken)
| |
< EKSPERIMEN MATERIAL
KONSEP DESAIN (Uji coba teknik anyaman dengan material serat kayu)

Gambar 1. 1 Metode Perancangan
Sumber: Data Pribadi, 2019

Proses awal dari perancangan ini adalah mengumpulkan studi literatur
membahas mengenai:

e Data budaya Noken Papua: Pengertian, jenis, fungsi, manfaat, bahan baku,
makna dari Noken Papua, dan upaya pelestarian untuk Noken Papua;

e Data Perancangan produk: Jenis-jenis material, produk aksesoris rumabh,
teknik yang dipakai, studi ergonomi dan analisa trend earthy tone pada
aksesoris rumah.

Data primer juga dilakukan dengan metode observasi, menyebarkan
kuisioner secara online, melakukan wawancara, melakukan eksplorasi dan
penjelasan secara mendetail akan dijabarkan dibawah ini:

e Observasi Pasar Noken Papua;

e Observasi budaya Papua di Museum Nasional;



e Wawancara dengan pelajar Teologi Papua di Sekolah Alkitab Cianjur, di

Cianjur;

e Wawancara dengan Bapak Iman Setyobudi, di Setiabudi One, Jakarta

Selatan;

e Wawancara dengan Ibu Martha Ohee via telepon dan whatsapp;

e Kuisioner kepada seratus responden mengenai pengetahuan Noken Papua

dan kegiatan pengguna;

e Melakukan berbagai macam eksplorasi terhadap material serat kulit kayu

Pohon Huisa.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini menggunakan sistematika penulisan yang

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta ada beberapa

kutipan yang menggunakan bahasa asing agar dapat mendeskripsikan makna

yang sesuai dengan rincian sebagai berikut:

BABI

BAB II

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Berisi mengenai: Latar belakang perancangan, fakta
permasalahan, terminologi judul, konsep awal SW+1H, tujuan
perancangan, batasan masalah, metode perancangan, dan
sistematika penulisan.

DATA & ANALISA

Berisi mengenai: Data Primer (observasi, kuisioner, dan
wawancara), data sekunder (studi literatur), analisa
permasalahan, alternatif pemecahan masalah, dan quality
function development.

KONSEP DESAIN

Berisi mengenai: Kriteria desain, inspirasi desain, struktur
produk (basic structure dan quantified structure), moodboard
lifestyle, dan moodboard theme.

PROSES PERANCANGAN



BAB V

Berisi mengenai: Sketsa ide, alternatif desain, perancangan
desain, sketsa akhir, studi ergonomi, studi konstruksi, studi
material, studi warna, studi proses produksi, studi pasar, studi
produk dan lingkungan, studi sosial dan budaya, dan studi
biaya.

ANALISA HASIL RANCANGAN

Berisi mengenai: Desain final (rendering, prototype, dan user
review), spesifikasi desain, gambar teknik (isometri, exploded

view, dan gambar tampak), dan kesimpulan.



